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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia sampai saat ini masih merupakan Negara agraris artinya

sektor pertanian masih merupakan tulang punggung perekonomian yang penting.
enduduk Indonesia yang bekerja

oL *barang-barang komoditi yang
3
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Hal ini dapat dibuktikan bahwa mas

pada sektor pertan

pertanian khususnya pada produksi padi.

Jagung merupakan salah satu komuditas utama yang banyak
dibudidayakan oleh masyarakat terutama di Indonesia. Jumlah jagung yang
diproduksi oleh masyarakat belum cukup untuk memenuhi permintaan pasar

karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang bagaimana cara



membudidayakan jagung yang benar dan baik dan tanah atau lahan untuk tanaman
jagung telah banyak dialih fungsikan sebagai gedung-gedung dan lain-lain.
Perusahaan swasta pun juga belum memproduksi jagung secara optimal. Jagung
juga sebagai makanan pokok di suatu daerah tertentu dan diubah menjadi

beberapa makanan ringan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat sehingga

kebutuhan akan jagung meningkat difliidsyarakat.
Hasil tanaman j 4/ \ suhi oleh beberapa faktor yaitu

masih belum opti / PW‘" Mqu;i’\

nasyarakat, pemakaian
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hijau, yang tidak diragukan-iag as~pertaniannya. Tapi apakah semua
kekayaan itu dapat kita jaga. kita olah dengan baik. Lalu seberapa besarkah peran
dan kebijakan pemerintah dalam memajukan sektor pertanian di Indonesia.
Kebijakan pertanian adalah serangkaian tindakan yang telah, sedang dan akan
dilaksanakan oleh pemerintah untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun tujuan

umum kebijakan pertanian kita adalah memajukan pertanian, mengusahakan agar



pertanian menjadi lebih produktif, produksi dan efisiensi produksi naik dan
akibatnya tingkat penghidupan dan kesejahteraan petani meningkat. Untuk
mencapai tujuan-tujuan ini, pemerintah baik di pusat maupun di daerah
mengeluarkan peraturan-peraturan tertentu; ada yang berbentuk Undang-undang,
Peraturan-Peraturan Pemerintah dan lain-lain.

Menurut UU No 16 Tahup/2006
meliputi usaha hulu, u / 0

demasaran, dan jasa penunjang
/p;‘.?n MUHA,, \

em yang sesuai dan

{L \Q\F;K»AS!SJ‘W dan manajemen
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pertanian adalah seluruh kegiatan yang

produksi yang
mendukung, yang termasuk si pertanian adalah : tanah,
tenaga kerja, modal, pengelolaan (management). Permodalan merupakan salah
satu faktor produksi penting dalam usaha pertanian. Dalam pengertian ekonomi,
modal adalah barang atau uang yang bersama-sama dengan faktor produksi lain

dan tenaga kerja serta pengelolaan menghasilkan barang-barang baru, yaitu

produksi pertanian. Sayangnya, aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber



permodalan yang disediakan masih sangat terbatas, terutama bagi petani-petani
yang menguasai lahan sempit dan petani tanpa lahan yang merupakan komunitas
terbesar dari masyarakat pedesaan. Dengan demikian, tidak jarang ditemui bahwa
kekurangan biaya merupakan kendala bagi petani dalam mengelola dan

mengembangkan usahatani.

berada pada skala usaha mikro-yan 1l gas lahan lebih kecamatanil dari

0,3 hektar. Kemiskinan di perdesaan merupakan masalah pokok nasional yang
penanggulangannya tidak dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama dalam
pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu pembangunan
ekonomi nasional berbasis pertanian dan pedesaan secara langsung maupun tidak

langsung akan berdampak pada pengurangan penduduk miskin.



Persoalan mendasar yang dihadapi sektor pertanian adalah akses
permodalan pada lembaga keuangan formal bagi petani, pasar dan teknologi, serta
organisasi tani yang masih lemah. Selama ini petani sangat erat hubungannya
dengan rentenir atau sumber keuangan non formal yang dengan mudahnya

mendapatkan dana namun disertai bunga yang tinggi. Bukan hanya sumber

menetapkan standar su o].
modal bagi petani ( \ egupakan sektor dengan

: ,%
-}.

tingkat

pengembangan agribisnis dan
program peningkatan ketahanan pangan untuk petani khususnya di daerah
tertinggal atau miskin. Berdasarkan informasi awal tersebut, dilakukan suatu
observasi spesifik dalam rangka menelaah penerapan program untuk
mengendalikan jumlah petani di beberapa daerah terpencil dan nyaris tertinggal

(remote area).



Peran sektor pertanian akan lebih optimal jika didukung dengan sistem
perencanaan yang terpadu, berkelanjutan, dan diimbangi dengan penyediaan
anggaran. Untuk memperkuat posisi sektor pertanian, maka ketersediaan modal
bagi pelaku usaha pertanian merupakan sebuah keharusan. Fungsi modal dalam

tataran tingkat mikro (usaha tani), tidak hanya salah satu faktor produksi

melainkan juga berperan untuk g n kapasitas dalam mengadopsi

lama, birokrasi yang bertelc-tele;pelayanan-yang tidak ramah sepertinya membuat
petani lebih memilih untuk meminjam modal dari rentenir yang tidak perlu
persyaratan rumit dan cepat dalam proses pencairannya. Oleh karena itu, sudah
saatnya perlu dilakukan revitalisasi layanan permodalan melalui perombakan
birokrasi kelembagaan khususnya jika hal itu berkaitan dengan petani karena fakta

menunjukkan bahwa SDM petani Indonesia 81,7% tidak tamat dan sebagian tamat



sekolah dasar. Fakta ini lah yang menjadikan faktor mengapa aksesibilitas petani
terhadap layanan usaha rendah.

Dari latar belakang tersebut, penulis mengkaji sektor pertanian secara
umum dengan menitik beratkan pada permasalahan, kebijakan dan strategi dalam

produksi pangan khususnya produksi jagung. Kita ketahui sektor pertanian

ditopang oleh sub sektor lainnya, ya rkebunan, peternakan, perikanan
/ idwscktor tanaman pangan yang
S MU F-M @
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primer, maka tidak

Kondisi in1 mendorong-peneliti-untu engkaji fakta apa yang menjadi
penyebabnya. Pendapat secara umum mengatakan bahwa kurangnya perhatian
pemerintah terhadap petani jagung. Apakah hal ini yang menjadi penyebabnya,
masih perlu pengkajian. Dengan pemahaman tersebut sejalan dengan pendapat
Thoha (2004) bahwa melalui informasi tentang lingkungannya, baik lewat

penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman, akan



menimbulkan persepsi bagi seseorang melalui proses keorganisasiannya, dengan
demikian diduga anggapan atau persepsi tentang petani jagung yang menjadi
penyebab penurunan produktivitas usaha petani jagung tersebut. Dalam observasi
deskriptif ini diterapkan tiga pendekatan yakni Pertama, pendekatan ekonomi
untuk mengamati perkembangan penghasilan dan produksi petani. Kedua,

pendekatan sosial-budaya aitan dukungan aspek-aspek

berdayaan petani. Ketiga,

adalah faktor eksternal yang
pemberdayaan petani melalui upaya meningkatan produksi barang dan jasa, masih
sangat diperlukan adanya intervensi dari pihak pemerintah atau swasta.
Bagaimana bentuk campur tangan tersebut dan pada tahapan mana pemberdayaan

yang harus dilakukan oleh pemerintah atau swasta perlu ditentukan dengan tegas.



Hal ini untuk menghindari rasa ketergantungan petani terhadap pemerintah dan
sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab pada para petani.

Snodgrass dan Wallace (1975) mendefenisikan kebijakan pertanian sebagai usaha
pemerintah untuk mencapai tingkat ekonomi yang lebih baik dan kesejahteraan

yang lebih tinggi secara bertahap dan kontinu melalui pemilihan komoditi yang

diprogramkan, produksi ﬂ.. an dan serat, pemasaran, perbaikan

structural, politik lu as ‘dan pendidikan. Widodo (1983)
mengemukakan _b R rl 5 M U Ht‘-ﬂ d litik ekonomi di
/;'GJ PKASW- 4 ’P@ ilckonomi suatu

. \ hﬂlh.;/

.

(1985). Selanjutnya dikert politik pertanian di
Indonesia adalah untuk memajukan sektor pertanian, yang dalam pengertian lebih
lanjut meliputi:

1. Peningkatan produktivitas dan efesiensi sektor pertanian

2. Peningkatan produksi pertanian



3.
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Peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan petani, serta pemerataan tingkat
pendapatan.

Mubyarto (1987) menyebutkan bahawa politik pertanian pada dasarnya
merupakan kebijakan pemerintah untuk memperlancar dan mempercepat laju

pembangunan pertanian, yang tidak saja menyangkut kegiatan petani, tetapi juga

lan perbankan, asuransi, serta

perusahaan-perusahaan pengangk

lembaga-lembaga pemeri ﬂ

akan topik strategis yang sampai
sekarang masih menjadi topik sentral dalam berbagai diskusi di ruang publik.
Gagasan mengenai langkah-langkah perekonomian Indonesia menuju era
industrialisasi, dengan mempertimbangkan usaha mempersempit jurang
ketimpangan sosial dan pemberdayaan daerah, sehingga terjadi pemerataan

kesejahteraan kiranya perlu kita evaluasi kembali sesuai dengan konteks kekinian
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dan tantangan perekonomian Indonesia di era globalisasi.
Tantangan perekonomian di era globalisasi ini masih sama dengan era
sebelumnya, yaitu bagaimana subjek dari perekonomian Indonesia, yaitu
penduduk Indonesia sejahtera. Indonesia mempunyai jumlah penduduk yang
sangat besar, sekarang ada 235 juta penduduk yang tersebar dari Merauke sampai

Sabang. Jumlah penduduk ydi pertimbangan utama pemerintah

pusat dan daerah, se liidenesia masa itu dibangun untuk
A

R

(]

S *\\\\,ﬁlh.ﬁ

»."-* \-ﬂ eJW" !
§ w.ﬁ U?‘_:irf'.
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h dalam

jagung di desa Maccini Baji kecamatan Batang.

2. Untuk mengetahui srategi pemerintah dalam pemberdayaan petani jagung

di desa Maccini Baji Kecamatan Batang.
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D. Manfaat Penulisan
a. Bagi masyarakat, untuk mengetahui manfaat jagung dalam upaya
pengembangan tanaman jagung.
b. Bagi instansi terkait, yaitu kemanfaatan berupa dukungan koordinasi

antar pelaku pembangunan, inmput bagi rumusan kebijakan program

pembangunan w11a i ng pertanian, jaminan tercapainya
pemanfaatan sumb#; efisien, adil, tepat sasaran dan

\mim.;y
'1_, :_’“j{‘_'a Stilule
.,.iﬁl“q, K
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
Jagung merupakan salah satu komoditas utama tanaman pangan yang

mempunyai peranan strategis dalam pembangunan pertanian dan perekonomian

Indonesia, mengingat komi fungsi multiguna, baik untuk
konsumsi langsung maupti

5z

Od *I{F 1O

?';‘
i

Subsektor tanaman pangan sering disebut subsektor pertanian rakyat
karena tanaman pangan biasanya diusahakan oleh rakyat.
2) Subsektor Perkebunan

Subsektor perkebunan dibedakkan atas perkebunan rakyat dan

perkebunan besar. Yang dimaksud dengan perkebunan rakyat ialah : Perkebunan
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yang diusahakan sendiri oleh rakyat atau masyarakat biasanya dalam skala kecil-
kecilan dan dengan teknologi yang sederhana. Perkebunan besar ialah semua
kegiatan perkebunan yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan perkebunan
berbadan hukum.

3) Subsektor Kehutanan

Sub sektor kehutanan terdiii‘atas 3 macam kegiatan yaitu : 1. Jalur

¥ saha tani berskala besar
:ﬁ Sy

sektor yang memberikan tingkat produktifitas (marginal physical produck) relatif
lebih rendah daripada sektor industri karena jumlah tenaga kerja yang bekerja di
sektor pertanian lebih banyak dengan tingkat keterampilan lebih rendah
dibandingkan yang bekerja di sektor industri. Adapun menurut Kuznet sektor

pertanian mampu menghasilkan surplus atau neraca pembayaran karena
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sumbangannya terhadap ekspor maupun pengembangan produk substitusi impor
dan ekspansi sektor non pertanian melalui penyediaan pangan dan bahan baku
bagi industri pengolahan. Peranan penting pertanian antara lain adalah :

a. Menyediakan kebutuhan bahan pangan yang diperlukan masyarakat untuk

menjamin ketahanan pangan.

b. Menyediakan bahan baku ing .l"i
c. Sebagai pasar pote / *- dihasilkan industri.
,/ S MUK, N

ang diperlukan bagi
\3‘*

P“KAS y. 47
RQ
= \\\d’l"ﬁff/

';‘}w‘, .‘r‘ .-;‘FI !hf'w T aap-nel
> 4

d. Sumber

tantangan lingkungan, yang dirancang astikan bahwa tujuan utama dari
perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi (Glueck
dan Jauch,1989:9).

Pengertian  strategi secara umum dan khusus sebagai berikut:

a. Pengertian Umum Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin

puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan
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suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.
b. Pengertian khusus Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental
(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut
pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan

demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan

kecepatan inovasi pasar yang baru dan

dimulai dari apa yang terja ]
perubahan pola konsume pctensi inti (core competencies).

Perusahaan p £Nca ?”5 Ml" Hrﬂ;-\..
WKASS 4

ang dilakukan.

Jenis-jenis ¢
1. Strategi belakang, integrasi
horizontal kadang semuanya al. Strategi integrasi
vertikal memungkinkan perusahaan dapat mengendalikan para distributor,
pemasok, dan / atau pesaing.

2. Strategi Intensif Penetrasi pasar, dan pengembangan produk kadang disebut

sebagai strategi intensif karena semuanya memerlukan usaha-usaha intensif jika

posisi persaingan perusahaan dengan produk yang ada hendak ditingkatkan.
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3. Strategi Diversifikasi Terdapat tiga jenis strategi diversifikasi, yaitu
diversifikasi konsentrik, horizontal, dan konglomerat. Menambah produk atau jasa
baru, namun masih terkait biasanya disebut diversifikasi konsentrik. Menambah

produk atau jasa baru yang tidak terkait untuk pelanggan yang sudah ada disebut

diversifikasi horizontal. Menambah produk atau jasa baru yang tidak disebut

7 ?ﬁ”"%\\
-y

¥ . g (.OQ"' / ;
pemegang s Koy Adan i " q{:ﬂe / suatu divisi atau
bagian dari o o $p6‘:'3?nm h{aﬁ- ﬁ! Pﬁ ningkatkan modal
ol

yang selanjutnya akan dig

atau investasi strategis lebih
lanjut. Divestasi dapat menjadi bagian dari strategi rasionalisasi biaya menyeluruh
untuk melepaskan organisasi dari bisnis yang tidak menguntungkan, yang
memerlukan modal terlalu besar, atau tidak cocok dengan aktivitas lainnya dalam
perusahaan. Likuidasi adalah menjual semua aset sebuah perusahaan secara

bertahap sesuai nilai nyata aset tersebut. Likuidasi merupakan pengakuan
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kekalahan dan akibatnya bisa merupakan strategi yang secara emosional sulit
dilakukan. Namun, barangkali lebih baik berhenti beroperasi daripada terus
menderita.

Strategi berasal dari bahasa Yunani “ strategos” yang berasal dari kata

Stratos yang militer, dan Ag yang artinya memimpin. Sebagai sesuatu yang

nya ini diartikan sebagai sesuatu yang
dikerjakan oleh para sgs ~ \. gkan sesuatu. Menurut Child
(1972), strategi ad® / j‘.,ﬁ" MlJHq Jdd\’ al_tujuan dan cara dari

bisnis. Seg /QJ" P K ASWSI,q @q :
5 \\\iﬂli" ff’/

dikerjakan strategi dalam kontek

® ‘?@,j\,

éﬁ"“ﬂ'lq;;f GP -*'*

dikontrol. Di dalam masyarakat-ye dé Kendali itu, ada pemerintah dan
berbagai kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik dan
kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi enterprise terlihat relasi antara
organisasi dan masyarakat luar, sejauh interaksi itu akan dilakukan sehingga dapat
menguntungkan organisasi. Strategi itu juga menampakkan bahwa organisasi

sungguh-sungguh bekerja dan berusaha untuk memberi pelayanan yang baik
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terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 2) Corporate Strategy Strategi ini
berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering disebut Grand Strategy yang
meliputi bidang yang digeluti oleh suatu organisasi. 3) Business Strategy Strategi
pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran di tengah masyarakat.
Bagaimana menempatkan organisasi di hati para penguasa, para pengusaha, para

donor dan sebagainya. Sedkan untuk dapat memperoleh

keuntungan-keuntungan mampu  menunjang

DN

ﬁﬁ;flﬁ‘% 'ﬁi
..“",.,} et

jagung di wilayah ini adala ovasi teknologi. Mitra usaha
dibutuhkan untuk menampung hasil dengan harga yang kompetitif, dan
menyediakan sarana produksi dengan harga terjangkau dan tersedia saat
dibutuhkan. Inovasi teknologi ditekankan pada penerapan teknologi secara

maksimal seperti penggunaan bibit. Harga benih jagung hibrida yang lebih mahal

dibanding benih jagung komposit, menurut Bahtiar et al. (2002) dapat disiasati
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dengan menanam benih dari pertanaman sendiri (F2), karena hasilnya tidak jauh
berbeda dibanding menggunakan varietas hibrida (F1). Inovasi teknologi lain
yang disarankan pada wilayah ini adalah peningkatan IP dan penerapan konsep
pengelolaan tanaman dan sumber daya secara terpadu (PTT). Peningkatan IP
dimungkinkan karena telah tersedia sarana irigasi. Di beberapa daerah di Jawa,
pengembangan jagung di lahan sa igasi memberikan keunggulan komparatif
yang lebih baik dibandig ﬂv/‘ \‘v- h_hujan maupun lahan kering.
Masalah dal c Ki ? KM gH \' ah genangan air setelah

o \\\\d‘ﬂhhff

"‘ " d l cl ’ i i
\‘2"\'!%’. 1 karcna ke g relatif
--‘-"‘ A ‘-%c e
LTS i ! \ d g

,(4 0 4 ferlambat tanam,
MR

'IL_J

teknik budi

kekeringan seperti desa maee U bungeng. Introduksi
teknologi pengairan alternatif seperti pembuatan embung dan pompanisasi air
permukaan, serta kemitraan untuk merangsang sistem usaha tani jagung di
pedesaan.

Banyak kegunaan tanaman jagung selain sebagai makanan tetapi jagung

dapat dijadikan sebagai tepung, jagung rebus, jagung bakar dan lain-lain sehingga
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dapat meningkatkan permintaan untuk tanaman jagung. Semakin banyak
permintaan pasar maka akan meningkatkan jumlah permintaan sehingga produksi
tanaman atau barang akan semakin menurun karena stok barang semakin menipis
serta meningkatkan harga barang. Jagung juga mengandung karbohidrat yang

sangat banyak dibutuhkan oleh masyarakat. Keunggulan komparatif dari tanaman

jagung banyak diolah dalam bentuk #£pimg, makanan ringan atau digunakan untuk

bahan baku pakan t \ tanaman dapat dimanfaatkan
MUH4 .

il *(i'h g U 1d |4 (L4 i &%

N SKASS, 7,

angsung. Sejalan dengan

>

pokok yang harus dijalankan terdapat tiga fungsi yang hakiki yaitu pelayanan

(esrvice), pemberdayaan (empowerment, dan pembangunan (development). Dalam
hubungan tersebut, Rasyid (2000:48) menjelaskan, bahwa pelayanan akan

membuahkan keadilan dalam masyarakat, dan pemberdayaan akan mendorong
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kemandirian masyarakat dan pembangunan akan menciptakan kemakmuran dalam
masyarakat.

Kegagalan pengembangan kelembagaan petani selama ini salah satunya
akibat mengabaikan kelembagaan lokal yang hidup di pedesaan, karena dianggap
tidak memiliki jiwa ekonomi yang memadai. Ciri kelembagaan pada masyarakat
tradisional adalah dimana aktivi i melekat pada kelembagaan
kekerabatan dan komuni t/ iOmi merupakan tanggungjawab
kelompok-kelompek \ 11 senealog \ embagaan tradisional
\ a dengan pada

ertanian menyusun
berbagai konsep dan strategi yang berhubungan dengan pertanian, petani samai
dengan kondisi pangan di Indonesia. Adapun peran pemerintah dalam hal ini
antara lain:

a) Skim pelayanan Pembiayaan Pertanian yang merupakan skim kredit atau

pembiayaan yang dikembangkan oleh Departemen Pertanian Indonesia dengan
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Bank khusus melayani pembiayaan petani yang mempunyai keluhan dalam hal
ekonomi.
b) Program peningkatan pendapatan petani yang dirancang untuk meningkatkan
c) kesejahteraan pendapatan petani miskin melalui inovasi pemasaran hasil.
Untuk mencapai hal tersebut maka harus ada langkah-langkah kebijakan
yang harus diambil dalam pemban ian. Langkah langkah kebijakan
i il te / all?w, intensifikasi, ekstensifikasi,

yang harus diambil te
diversifikasi dan /}\5 MUH-“! Jsd\‘ am_pengertian Trimatra
: ./;ﬁ’ PKASS. Y

2 E 4‘5
§ '*'*%“ﬂngjfl

S

pertanian be

terjadi ketimpa

Untuk itu diperlukan peningkatan akses terhadap informasi pertanian,
dukungan pengembangan inovasi pertanian, serta upaya pemberdayaan petani.
Pendekatan partisipatif dalam perencanaan dan pelaksanaan, pengembangan
kelembagaan serta perbaikan sarana/prasarana yang dibutuhkan di desa,

merupakan alternatif dalam pemberdayaan petani untuk meningkatkan
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kemampuan inovasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pemerintah dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan petani sangatlah baik walaupun masih banyak
kelemahan dalam pelaksanaannya.

6. Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan

Koordinasi adalah usaha penyesuaian bagian-bagian yang berbeda, agar

Ap,
teratur untuk 1 mial

enyediakan“jumiah a [, dan mengarahkan

pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan harmonis pada
sasaran yang telah ditentukan. Sedangkan menurut E.F.L. Brech, koordinasi
adalah mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan lokasi kegiatan
pekerjaan yang cocok dengan masing-masing dan menjaga agar kegiatan itu

dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya di antara para anggota itu
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sendiri (Hasibuan, 2007:85). Menurut Mc. Farland (Handayaningrat, 1985:89)
koordinasi adalah suatu proses di mana pimpinan mengembangkan pola usaha
kelompok secara teratur di antara bawahannya dan menjamin kesatuan tindakan di
dalam mencapai tujuan bersama. Sementara itu, Handoko (2003:195)

mendefinisikan koordinasi (coordination) sebagai proses pengintegrasian tujuan-

tujuan dan kegiatan-kegiatan pada_sAii/an-satuan yang terpisah (departemen atau

bidang-bidang fungsiona /
secara eﬁs

ergan
aj4]

mencapai tujuan organisasi

aupun untuk tingkat daerah, Guna
menuju kepada sasaran dan tujuan itu gerak kegiatan harus ada pengendalian
sebagai alat untuk menjamin langsungnya kegiatan. Proses pengendalian
menghasilkan data-data dan fakta-fakta baru yang terjadi dalam pelaksanaan, ini
semua berguna bagi pimpinan perencanaan da pelaksanaan. Apa yang telah

direncanakan, diprogramkan tidak selalu cocok dengan kenyataan dalam rangka
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inilah pengendalian berguna sekali bagi perencanaan selanjutnya. Selama
pekerjaan berjalan, pengendalian digunakan sebagai pejaga dan pengaman. Dalam
hal ini pengendalian berguna bagi keperluan koreksi pelaksaan operasionil,
sehingga tujuan haluan tidak menyimpang dari rencana. Koordinasi dalam

pelaksanaan suatu rencana, pada dasarnya merupakan salah satu aspek dari
pengendalian yang sangat pentig. KeGidhinasi disini adalah suatu proses rangkaian
kegiatan menghubungi, b -!‘/ \ ‘askan tiap langkah dan kegiatan
dalam organisasi= /u;b's MUHfl \ mencapai sasaran dan
/@QJ"% FHKASSJ.E ) } ¢s, koordinasi itu

’P f # \ » .

S - \ .t!!n,f/

semangat dan tertib kerja.

Koordinasi Pemerintahan merupakan kegiatan-kegiatan penyelenggaraan
pemerintahan harus ditujukan ke arah tujuan yang hendak di capai yaitu yang
telah ditetapkan menjadi garis-garis besar haluan Negara dan garis-garis besar

haluan pembangunan baik untuk tigkat pusat ataupun untuk tingkat daerah, Guna
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menuju kepada sasaran dan tujuan itu gerak kegiatan harus ada pengendalian
sebagai alat untuk menjamin langsungnya kegiatan. Proses pengendalian
menghasilkan data-data dan fakta-fakta baru yang terjadi dalam pelaksanaan, ini
semua berguna bagi pimpinan perencanaan da pelaksanaan. Apa yang telah

direncanakan, diprogramkan tidak selalu cocok dengan kenyataan operasionilnya

dalam rangka inilah penge oI, a sekali bagi perencanaan selanjutnya.

pembangunan yang
memfokuskan perhatiannya kepada semua aspek yang prinsipil dari manusia di
lingkungannya yakni mulai dari aspek intelektual, material dan fisik, dan aspek
manajerial. Masyarakat pedesaan adalah masyarakat yang relative tertutup,
mempunyai keterkaitan dengan alam yang tinggi, melakukan kegiatan produksi

yang bersifat subsistence, memperoleh pelayanan social yang sangat minim
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sehingga menghasilkan tingkat kualitas SDM yang relative sangat rendah. Tujuan
pemberdayaan masyarakat pedesaan adalah meningkatkan kesejahteraannya
sehingga mereka dapat menikmati kualitas hidup sebagaimana mestinya.

Strategi pemberdayaan masyarakat pedesaan dilakukan dengan

mewujudkan ke empat elemen pemberdayaan masyarakat. Inklusi dan partisipasi,

akses pada informasi, k ganisasi lokal, profesionalitas pelaku

pemberdaya. Tantangan utfi s memberdayakan masyarakat
,/,1? MUK,

pedesaan adala ;.'V -"f ang sulit dijangkau, dan

E\KAS 44:14
= \\\d‘lﬂ.{}/

4‘;.,1 _u:up-e
5%

a) Tanah atau lahan perta osong yang disia-siakan serta
keberpihakan pemerintah terhadap pengusaha besar menjadikan lahan
pertanian semakin menurun.

b) Harga-harga pupuk, bibit, peralatan pertanian dan biaya-biaya lain yang harus

dikeluarkan oleh petani biasanya tidak sebanding dengan pendapatan petani

itu sendiri.
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c) Peraturan perundangan sangat penting pengaruhnya dalam peningkatan
kesejahteraan petani.

d) Peran aparat pemerintah dan organisasinya dalam meningkatkan kesejahteraan
petani dengan cara menjalankan berbagai kegiatan agar mampu menunjang

kesejahteraan petani.

Hasil tanaman jagu at dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu

3O

dimasyarakat, pemakaian
4 %r il i)

¥

= \wilhrf

'J".".—‘v : 5 nul
JKS A O VY “Vd :1'?'., C] N U -~
Ny *#"uﬁ?fy ek

dengan penguasaan asset produks

usaha yang layak bagi pemenuhan pendapatan keluarga. Dari keadaan ini
tercermin bahwa peningkatan kesejahteraan petani tidak akan tercapai apabila
hanya mengandalkan pada hasil pertaniannya. Upaya-upaya peningkatan
pendapatan petani dari usaha tani yang diusahakan perlu di tambahkan dengan

pendapatan yang diperoleh dari usaha atau bekerja di luar usaha tani atau di luar
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sektor pertanian. Fenomena ekspansi sektor indutri mendorong terjadinya proses
transformasi ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa. Proses
transformasi ini akan berhenti manakala tingkat upah di sektor pertanian
mendekati tingkat upah di sektor industri.

Fenomena ini menyebabkan luas lahan pertanian produktif relatif

semakin sempit karena terjadinya z
kebutuhan pemukiman ine / a[3n.dan lain-lain. Ledakan jumlah
penduduk menye /(‘pﬁi MU H4 \ : i

i »/c‘zi‘:" Khs-&q

. 3 \\‘nin.;y’
NPT Y

fungsi lahan dari lahan pertanian untuk

tekanan kebutuhan laha Kan lahan pertanian
semakin termarginalkan dan bergeser ke daerah yang tingkat produktifitasnya
lebih rendah. Implikasi yang ditimbulkan dari fenomena ini adalah terjadinya
penurunan dan perlambatan produksi pertanian khususnya produksi padi. Adapun

kendala yang dihadapi dalam pengembangan pertanian khususnya petani skala

kecil antara lain:
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Lemahnya struktur permodalan dan akses terhadap sumber permodalan Salah
satu faktor produksi penting dalam usaha tani adalah modal. Besar-kecilnya
skala usaha tani yang dilakukan tergantung dari pemilikan modal. Secara
umum pemilikan modal petani masih relatif kecil, karena modal ini biasanya
bersumber dari penyisihan pendapatan usaha tani sebelumnya. Untuk
memodali usaha tani selanjutnyz ani terpaksa memilih alternatif lain, yaitu
meminjam uang padae / \\ ampu (pedagang) atau segala
‘ / r$ MUH{Q \ janjian pembayarannya
&?‘_ AS1. ; 4

\\ ‘ﬂlll.f//
S

-
-‘, ,‘&1{‘ j;/l;‘“ & ¢ 1 sebagai

Sal] .
@ an potani, tetapi

yang cukup, tetapi yang

Terbatasnya kemampuan dalam penguasaan teknologi. Usaha pertanian
merupakan suatu proses yang memerlukan jangka waktu tertentu. Dalam
proses tersebut akan terakumulasi berbagai faktor produksi dan
saranaproduksi yang merupakan faktor masukan produksi yang diperlukan

dalam prosestersebut untuk mendapatkan keluaran yang diinginkan.
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5) Lemahnya organisasi dan manajemen usaha tani. Organisasi merupakan
wadah yang sangat penting dalam masyarakat, terutama kaitannya dengan
penyampaian informasi (top down) dan panyaluran inspirasi (bottom up) para
anggotanya.

6) Kurangnya kuantitas dan kualitas sumberdaya manusia untuk sektor

agribisnis. Petani merupakan

nus1a yang memegang peranan
penting dalam menen -l‘ i, kegiatan usaha tani, karena

hlnq.-‘ M u Hp(.! ‘j;E’\ aha tani itu sendiri.

10. Kel /:}-% KASS,Q 4.?’46
é r' -\ \dﬂ"a

:.;;F u'}_;j

untuk mewujudkan sasaran swasembada pangan namun program ini gagal. Pada

tahun 1963 diselenggarakan program penyuluhan pertanian yaitu BIMAS melalui
panca usaha tani yaitu penggunaan dan pengendalian air yang baik, penggunaan
bibit unggul, penggunaan pupuk dan pestisida yang rasional, cara bercocok tanam

yang tepat dan lembaga koperasi yang kuat.
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endidikan memainkan peranan yang penting dalam mengentaskan
kemiskinan di pedesaan melalui tiga saluran yakni dimana tingkat pendidikan
berkaitan erat dengan peningkatan produktivitas di sektor pertanian itu sendiri.
Kemudian, pendidikan juga berhubungan dengan semakin luasnya pilihan bagi

petani untuk bisa bergerak di bidang usaha di samping sektor pertanian itu sendiri

eningkatkan investasi di sektor pertanian.

Terakhir, pendidikan juga .\‘u migrasi pedesaan — perkotaan.
ikianed J/n‘{b‘g’ MLIH{‘L erjadi antar desa. Buruh

bEi a‘ \i\:’-\ Kh‘ L ‘4’.)@ )sisi tawar yang

yang pada gilirannya juga akan dapat i
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini didasarkan pada latar belakang
penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, dan kajian teori. Berdasarkan hal-hal
tersebut, maka dalam konsep kerangka pikir ini dapat digambarkan kontribusi
strategi pemerintah terhadap petani jagung di desa Maccini Baji.

Strategi pemerint

df-'h dkan untuk mengetahui perkembangan

peran pemerintah terhadap”; iglean petani jagung dimaksudkan

‘?J\"‘ Fhk(hSz... _Jq :

¥,
6\ .45‘763"

‘‘‘‘‘‘

Kebijakan petani jagung

Gambar: Bagan kerangka pikir
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C. Deskripsi Fokus Penelitian

Dalam menentukan rancangan penelitian, selain rumusan masalah yang
terkait dengan latar belakang masalah, rancangan penelitian harus memilki nilai
rasional dalam menentukan tujuan dan teori yang digunakan, sehingga fokus

penelitian dapat disesuaikan.

Berdasarkan uraian kerangka pikir,diidtas, maka yang menjadi fokus penelitian

\ir. n, daerah dalam pemberdayaan
petani Jagun -f:.' F'.Ls' MUH.q :.\
D. Variabe) 4?'6 \P K'ASS

dalam penelitian ini yai

1) Peralatan berta

2) Benih
3) Pupuk
4) Organik cair

5) Traktor
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4. Faktor penghambat iklim merupakan keadaan di mana yang sangat
menentukan sehingga tidak semua tanaman dapat tumbuh pada setiap iklim.

5. Faktor penunjang peran aparat pemerinthana dan organisasinya dalam
meningkatkan kesejahteraan petani dengan cara menjalankan berbagai

kegiatan agar mampu menunjang kesejahteraan petani.

[

—

P
—
ey
v
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
a) Waktu penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus-18 Oktober

2016.
b) Lokasi penelitian dilaksanalei
Kabupaten Jenepe -r/
B. Jenis dan Tig /PS MUHAM
P‘KA S'S..*."! 4.@ masalah atau

= \mﬂhﬁ;ﬂ’ f \ 1

”"' !;.5' "hk _.rihfg,:p"f' & ‘..-=

di Desa Maccini Baji Kecamatan Batang

__#

4. Penyuluh Lapangan 1 orang

Total Informasi 9 orang
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Teknik Observasi

Teknik ini dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung dilokasi

penelitian. Hal ini dilakukan untuk mCi¥peroleh gambaran secara umum mengenai
lokasi penelitian. /
2. Teknik Dokumet -‘P‘S MUH4

;%\}SKRSQ,@M”%\

¥ : ivywrangka analisis

data merupakan proses data

diinterpretasi”. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif yaitu data yang diperoleh baik dari data primer maupun data sekunder.
F. Pengabsahan Data

Validasi data sangat mendukung hasil akhir penelitian. Oleh karena itu,

diperlukan teknik untuk memeriksa keabsahan data. Dalam penelitian ini,
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digunakan teknik triangulasi. Triangulasi bermakna silang, yakni mengadakan
pengecekan data yang akan dikumpulkan dari sumber data dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang lain serta pengecekan pada waktu yang berbeda.
Menurut Soehartono (2002:57), triangulasi dalam pengujian kredibilitas
ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Dengan demiKia
teknik pengumpulan data.d f/
1. Triangulasi te L/irﬂhﬁ M U H..q i@'

\ telanik pengumpulan data
e u%& 4 hKAS“SLq (3 !‘%\ yang sama.
y/ & N PN

3

erdapat triangulasi sumber, triangulasi

|

3. Triangulas ’Pk{if&*r AKA ﬁi"}- ka;

berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987;331).
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Letak Goegrafis

a. Batas Wilayah

Kecamatan Batang mer f‘ satu dari 11 kecamatan di
kabupaten Jeneponto den ,4- afmdi Togo-Togo dan berbatasan

dengan kecamata / 3\ M U H(ﬂ '\.. agowang sebelah timur,
/é &P”KAS "4 ’i) sebelah selatan.

=\ 3,!5!'*7’ e J;
. [TE] # »'151 u g3
A A

yaten (Bontosunggu),
sedangkan untuk j at adala esa~Camba- a dan Desa Maccini
Baji yaitu sekitar 7 km.
b. Luas Wilayah
Kecamatan batang terdiri dari 6 desa/kelurahan dengan luas wilayah

33,04 km”. Dari luas wilayah tersebut nampak bahwa Desa Togo-Togo memiliki
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wilayah terluas yaitu 7,94 km?, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya
adalah Desa Bungeng yaitu 3,60 km?.
4. Keadaan Iklim

Hasil pencatatan hari hujan dan curah hujan di Kecamatan Batang

menunjukkan rat-rata hari hujan selama setahun sebanyak 8 hari sedangkan curah

hujan sebanyak 140 mm.
2. Profil Kepegawaiar

; \ips MUHAM
/.)

y(AS .‘.4

kategori terting
perkembangan desa termasul
c. Lembaga/Organisasi Tingkat Desa
Lembaga dan organisasi tingkat desa/kelurahan yang terbentuk di
Kecamatan Batang dengan sejumlah anggotannya diharapkan dapat menunjang
kegiatan pemerintah dan pembangunan. Organisasi LPD, BPD, P3A dan PKK

masing-masing terdapat 1 unit pada setiap desa/kelurahan sedangkan organisasi
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keagaamaan seperti remaja mesjid sekitar 31 kelompok dan pondok pengajian
sekitar 12 kelompok.
3. Keadaan Penduduk
a. Jumlah Penduduk
Kurun waktu tahun 2005-2008 jumlah penduduk Kecamatan Batang

cenderung meningkat, hasil

sekitar 19,281 jiwa dan terdl

_Dahwa Jumlah penduduk akhir tahun 2005
ekitar 19,304 jiwa.
enduduk sekitar

arti setiap 100

o B
oo adalal

ﬁ'ul N\
P

=
3

hf',
N,V
‘_\

K114

"’p

c. Perkembangan Rumah Tangga
Pada tahun 2008 adalah 4.228 rumah tangga dengan jumlah anggota

rumah tangga rat-rata 5 jiwa per rumah tangga.
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d. Mata Pencaharian
Dilihat dari sumber mata pencaharian menunjukkan bahwa dari jumlah
penduduk yang bekerja, sebanyak 3.181 orang adalah petani pangan sedangkan

peternak sebanyak 131 orang. Petani tambak dan nelayan sebanyak 154 orang.

Penduduk yang bekerja diluar sektor pertanian antara lain perdagangan sebanyak

245 orang, industri 15 orang, angkuts dan jasa hanya 93 orang adapun

atau 100% a 6 lw
Tabel 2. Di ’pr' nsc R ﬁl‘( e m..‘
Jenis ke amin
Laki laki 100 100 %
Wanita 0 0%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016.
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b. Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja menunjukkan rata-rata pekerja yang sudah menjalani
propesi hidupnya sebagai petani jagung dalam jangka waktu tertentu yang diukur
dalam satuan tahun. Para Petani Jagung di Kecamatan Batang, rata-rata

mempunyai pengalaman kerja selama 9 — 20 tahun sebanyak 1 orang atau 17 %.

a selama 21 — 30 tahun sebanyak 1 orang

Selanjutnya, petani jagung yang be c"h.
responden atau 27%. U ¢/ ja,_sebagai petani jagung selama

W/ 0.5 MUKH4
31 — 40 tahun be ( bt A 5
,/43 \‘1\1\.}& SS.

m* o \ \,.i’lhhfﬂ)

i

nden yango- -n M r

L N #"
**-L...'-

o]

Sumber: Hasil Peugolaho
c. Status Tenaga Kerja

Status tenaga kerja berkaitan dengan tenaga kerja yang petani gunakan,
apakah menggunakan tenaga kerja yang berasal dari keluarga atau tenaga kerja
yang berstatus buruh. Untuk Petani Jagung di Kecamatan Batang, pada umumnya
mereka bekerja sendiri tanpa bantuan dari anggota keluarga dalam melakukan

proses pengolahan, dimana sebanyak 2 orang responden atau sebesar 35%
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berstatus bekerja sendiri. Sedangkan, sebanyak 3 orang responden atau 65%
Petani Jagung di Kecamatan Batang bekerja dibantu oleh anggota keluarga
mereka.

Tabel 4. Distribusi Presentase Responden Petani Jagung Di Kecamatan Batang
Menurut Pengalaman Kerja.

Status tenaga kerja frekuensi presentase

Bekerja sendiri 2 35%

Bekerja dibantu anggota 65%

100%

Desa Maccini

; menjadi

dilakukan

masyarakat dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Peranan pemerintah
daerah dalam memandirikan petani dilakukan dengan berbagai cara dan tindakan
pemerintah daerah, diantaranya adalah dengan memberikan pembekalan kepada
petani tentang budi daya tanaman secara benar dan baik. Selain itu untuk
memandirikan petani diadakan pula pendekatan — pendekatan langsung antara pe

merintah desa d engan kelompok tani dalam melakukan pengarahan dan
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sosialisasi tentang pola tanam pada usaha pertanian. Di samping itu juga diadakan
pengarahan dari Dinas Pertanian di Kabupaten Jeneponto dalam menumbuhkan
kesadaran dan tanggung jawab mandiri pada kelompok tani untuk
mengembangkan usaha pertanian.

Secara geografis dan topografis keberadaan masyarakat yang bertempat
tinggal di wilayah Kecamatan Batfi®, Kabupaten Jeneponto memang kurang
diuntungkan. Seluruh / \ ah ‘bayangan hujan’ sehingga

n utara, kecuali

beberapa kecamatan lain "y 00 m dari permukaan laut,
pasokan air menjadi semakin sulit dan langka, sebagai akibat belum terbangunnya
jaringan sekunder dan tersier keseluruh wilayah. Masyarakat Jeneponto
sebenarnya dapat dikategorikan sebagai komunitas yang ulet dan tidak mudah

menyerah dengan kondisi alam yang kurang bersahabat. Kelompok masyarakat

yang memiliki aset berupa tanah sawah, ladang atau ternak umumnya tetap
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bertahan untuk melestarikan hubungan kekerabatan, budaya dan adat (siri’ dan
sipakatau : menjunjung etika dan silaturahmi). Sedangkan yang kurang memiliki
ketrampilan dan pendidikan terbatas berjuang di sektor informal. Berdasarkan
hasil penelitian dapat dideskripsikan tentang peranan pemerintah yang harus

dilakukan dalam memberdayakan masyarakat petani jagung di Desa Maccini Baji

1. Peranan pemerintah-dc

r/

J‘“*-' 'i%-{w -? ii

kelompok tani akan terbe dan kekreatifan petani dalam
melakukan dan melaksanakan tugas dan kewajiban yang dimilikinya utamanya
dalam usaha pertanian. Peranan pemerintah desa dalam memandirikan petani
tentunya melalui keikutsertaan petani untuk terlibat aktif pada kegiatan pertanian

yang dimilikinya. Sesuai dengan pemaparan dari Kepala Dinas Pertanian

mengatakan bahwa:
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“Dengan adanya program ini tentunya mendapat respon dari petani yang
sangat positif karena petani pada penasaran. Untuk petani nya sendiri
pada awal-awal diadakannya penyuluhan program, malah sangat antusias
karena penasaran. Sebelumya petani itu banyak yang menanam padi.Tapi
sejak adanya program ini petani itu jadi penasaran dan banyak yang ikut-
ikutan bercocok tanam jagung karena di rasa berguna dan bernilai
jual.Yang jelas dengan adanya program tersebut, lahan-lahan atau sawah
dan kebun yang tidak difungsikan dengan adanya program ini bisa
memanfaatkan lahan atau pematang yang selama ini tidak di gunakan.
Selain itu lahan yang di miliki para petani dapat di kembangkan dan di
kelola dengan baik oleh p ahi, "Dengan adanya program dari pemerintah

sedikit dapat

= all al y( /
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tanam. Senada dengan p : clal a Dinas Pertanian, RY selaku

Sekretaris Kelurahan sebagai koordinanor lapangan memaparkan :

“Kemandirian petani yang berada di Kecematan Batang ini cenderung
pasif untuk saat ini. Padahal dulu pada awal adanya program para petani di
desa ini aktif karena penasaran. Dari faktor penasaran itulah dari tahun
ketahun para petani itu terus aktif dalam mengembangkan usaha mereka
mulai dari menanam, membuat bibit pertanian, dan membuat pupuk.
Namun ketika harga kebutuhan pokok pada anjlok dan mengalami
ketidakstabilan harga, petani sudah kurang antusias lagi dalam menanam
dan mengembangkan pertanian mereka. Bila dibandingkan dengan desa
lain dalam lima tahun belakangan ini lebih antusias dan aktif dalam
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mengembangkan hasil produksi pertanian mereka. Ya sebab harga
kebutuhan pokok yang melambung dan tidak stabil itu, petani yang ada di
Kecamatan Batang sekarang malah malas dalam mengembangkan hasil
kebutuhan pokok pertanian. Padahal di kecamatan sini sudah difasilitasi,
sekarang kembali ke kesadaran petani sendiri saja. Karena dari pihak
pemerintah tidak ada paksaan, kedepannya juga demi kesejahteraan
mereka sendiri.” (Wawancara RY, 2 januari 2017)”.

Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh RY selaku Sekretaris
: kemandirian petani khususnya di
Kecamatan Batang hanyastC \ diadakannya program. Namun,
pada tahun 2014 G p,.ﬁ M U H«ﬂ; ;’k\_h- al_kenaikan dan timbul
ketidaks ta *@‘6@.‘?‘-“ AS‘Saq @ aftusias dan minat

AR ‘Qﬁn\

kelurahan menyatakan bahwa

perlu untuk ditegaskan demi“memberdayakan di desanya. Berbagai
cara dan Tindakan yang dilakukan pemerintah desa terkait dengan pemberian
informasi pada petani melalui sosialisasi dan rapat pertanian yang bersifat
menyeluruh dan merata. Selain itu tindakan dan cara yang di bentuk pemerintah
desa adalah dengan promosi usaha agrobis melalui sms, blog, dan brosur serta

memberikan informasi juga secara langsung atau yang dikenal dengan face to
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face. Sesuai dengan pemaparan yang disampaikan oleh RY selaku Sekretaris
Kelurahan :

“Iya kalau pemberian informasi pada pemerintah dengan musyawarah dan
diberikan sosialisasi dalam rapat pertanian yang membahas tentang
pertanian yang ditujukan kepada seluruh petani dan perangkat desa. Rapat
pertanian disini itu diadakan setiap tiga bulan sekali tergantung dari
kebutuhan pertanian. Selain itu untuk informasi lanjut saya melakukan
pertemuan langsung bertatap muka dengan petani, terkadang ya petani nya

mengenai ha

LIl

tentunya meli G
diberikan oleh pemerintah dalam mengembangkanhasil produksi pertanian telah
berkembang dari hulu sampai ke hilir. Dengan itu kerja sama yang di bantuk oleh
pemerintah dengan pihak-pihak yang terlibat dapat berjalan hingga saat ini. Dalam
usaha kerja sama tersebut terbentuk melalui berbagai cara dan tindakan yang
dilakukan oleh pemerintah desa diantaranya adalah dengan melakukan kerja sama

dengan tengkulak, pasar, dan penyedia bibit-bibit pertanian dari berbagai daerah.
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Dengan adanya kerja sama yang terbentuk timbul sikap saling gotong royong dan
membantu dengan berbagai kalangan. Berikut pemaparan BS selaku koordinator
lapangan tentang kerja sama yang beliau lakukan:

“Untuk jalinan bekerja sama kami itu, kami melakukan dengan banyak
kalangan. Kerja sama kami dengan para petani yang ada di kecamatan
batang dan desa-desa lain di sekitarnya. Selain itu juga saya melakukan
kerja sama musiman dengan, tengkulak dan juga pasar. Kerja sama
musiman ini tergantung padafke€adaan musim tani, kalau musim penghujan
begini tingkat produks / al.meningkat begitupun juga hasil
pertaniannya, a“““““l dray kami mengurangi jumlah
dap oy R m alh, berbagai keluhan tentang

{- -F‘a"i J‘:’ iﬂUH ‘i‘ ja_sama yang kita jalin

‘n;u & 110 1
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berbrgal piliak il at-obatan pertanian,
'\ﬂu&;lq & 4‘«? 7 a kami bersifat
i 1 % o thak-pihak

- jeara :BS,4

BS  selaku

:’ na beliau

formulator obat-obatan demi mendukung berkembangnya usaha pertanian dan
peningkatan hasil produksi.
4. Peranan pemerintah desa dalam pemasaran hasil produksi

Salah satu peranan Pemerintah Daerah di Kecamatan Batang Kabupaten
Jeneponto yang sangat penting pada pemberdayaan petani jagung adalah melalui

berbagai tindakan yang dibentuk dalam pemasaran produksi hasil berupa
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penjualan dan budidaya tanaman jagung. Tindakan dan cara yang terbentuk
melalui kegiatan yang dilakukan pemerintah dalam memasarkan hasil produksi
pada berbagai pasar dan tempat-tempat produksi. Berbagai produksi yang
dipasarkan adalah mulai dari hasil panen jagung dan bibit jagung.

Melalui peranan pemerintah daerah pada pemberdayaan petani jagung terkait

dengan pemasaran hasil pr o, sikap pemerintahdaerah masih belum

stabil di karenakan pemiCi W Disa menyeimbangkan dan
menstabilkan harga ‘4‘: hﬁ MUHA’I ;"-\u ikian di sebabkan harga
oS NKASS Y, N
@WT TR Y
) ‘= &\\ l‘*}ll't!‘!i;f,

L
TRl Ko
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Berdasarkan wawancara dengan Kepala Dinas Pertanian Kebupaten

Jeneponto bahwa dalam pemasaran hasil produksi pemerintah daerah melibatkan
petani dalam sebagai penerimaan hasil produksi seperti jagung dan lain-lain.
Dengan demikian apabila hasil pertanian melimpah namun penjualan hasil
pertanian mengalami penurunan maka pihak dinas pertanian yang membelinya

langsung dari petani sembari membantu perekonomian para petani jagung.
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Menurut Kartasasmita (dalam Zubaedi 2013:9) salah satu upaya
pemberdayaan yaitu memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. (empowering) salah satunya melalui
pembangunan masyarakat yang mampu membuka akses pada bagian peluang
lainnya untuk menjadikan masyarakat lebih berdaya, memiliki kekuasaan dan
pengetahuan serta kemampuan unts i kebutuhan hidupnya. Adapun
pembangunan masyarakz / nberdayaan masyarakat petani
dengan menumb / e’ MUH‘Q njadi

/{;"‘6 Pt-K SS ﬂ nerintah  daerah

\t ! 3 m suatu

l.~ 1;';,‘\!; d-n's'!ttf % nya usaha

: '?'(' 3 g digulls ntah dacrah dalam

dari motivasi aR~galam o pem s 1 seperti pemberian
motivasi melalui tatap ka langsung (juc ace) dan motivasi ekstrinsik
seperti pemberian pembekalan kepada petani melelui rapat, kunjungan kerja dan
lain sebagainya. Kedua jenis motivasi tersebut dapat memberikan dorongan petani
untuk lebih mandiri, kreatif dan inovatif dalam mengembangkan usaha di bidang
pertanian. Kehadiran pemerintah daerah dalam pemberdayaan masyarakat petani

memiliki andil besar utamanya dalam mensejahterahkan petani di Kecamatan
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Batang Kabupaten Jeneponto. Sebab pemerintah daerah sebagai pengontrol
jalannya tata penyelenggaraan pemerintahan yang baik (Good Governance) dalam
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat menjadi hal yang penting
mengingat peranan pemerintah daerah tidak sekedar mengetahui saja melainkan
terlibat pula pada seluruh rangkaian kegiatan yang dibentuk demi untuk

mensejahterahkan masyarak

acuh sering dijumpai @it ya pemanfaatan lahan

pertanian sehingga :/ :’15 M l" H da
a. !,\.;KAS S

h-:; W \
oo \'l“ f//é

0 ‘*m-w‘si LJ-M;_',Q icat o iU peranan yang

i, bentuk tindakan dan perilaku acuh tak

difungsikan dan tidak

a pemanfaatan

Perumusan strategi me yusunan langkah-langkah ke depan
yang dimaksudkan untuk membangun visi dan misi organisasi, menetapkan tujuan
strategis dan keuangan perusahaan, serta merancang strategi untuk mencapai

tujuan tersebut dalam rangka menyediakan customer value terbaik. Dalam konteks

pemberdayaan masyarakat petani jagung maka sedikitnya ada tiga strategi yang
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harus dilakukan Pemerintah daerah untuk menciptakan iklim dan suasana
pemberdayaan kelompok tani yaitu:
1. Pembinaan terhadap Masyarakat

Pembinaan merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam proses
pemberdayaan masyarakat, baik itu pembinaan bagi perangkat desa maupun bagi
masyarakatnya. Tujuannya adalah agfi
dan mengerti apa yang ha / Jmbul kemauan untuk ikut aktif
dalam setiap progere :/n; Fi\_ﬁ' M U H blnaan kehidupan

ngkat desa dan warga masyarakat tahu

4)

= \\\d l,ff *

u‘u IJ
‘“*».g-} ab 1 'Yt..;% ‘é?-

yaitu usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan,

menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat. Dalam hubungannya dengan pembinaan,
Kepala Dinas Pertanian mengungkapkan bahwa yang menjadi sasaran
pembinaan khususnya dalam membina kehidupan masyarakat adalah

mentalitasnya. Mentalitas yang belum sadar harus dibangunkan, yang tidak sesuai
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dengan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat harus diubah, yang
melenceng atau menyalahi aturan harus ditertibkan dan yang masih kosong harus
diisi. Menghadirkan kembali semangat gotong royong diantara warganya. Baik itu
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat.
Sebagai desa yang penduduknya sebahagian besar adalah berprofesi sebagai
seorang petani, kegiatan- am pertanian pun dilakukan secara
bergotongroyong. Pembgrds \ba am bidang pertanian memiliki
makna meningka 4?&‘; MUHA !;d\‘ 1omi masyarakat yang
tercermin /é’e’ PKAS\ 4 @4}0‘\, %
y & w A -

: - \'ﬁ ,'r

O
-

‘h%-»_&."r*

tersebut,
Jagung dan

Bapak Camat

“Strategi yang lakukan pemerintah kecamatan Batang dalam hal
pemberdayaan masyarakat petani jagung melalui Kepala cabang dinas
pertanian memberikan tugas kepada lembaga-lembaga pertanian agar
berperan aktif dan juga memberikan tugas kepada para Penyuluh
pertanian lapangan (PPL) di masing-masing desa maupun kelurahan
sesuai tugas dan tanggu jawabnya, tentang bagaimana agar para petani
dapat meningkatkan hasil produksi jagung”(Wawancara.AN) Tgl 12
Januari 2017”.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti sangat tidak sesuai jika
dibandingkan dengan hasil survei peneliti dilapangan, sebagaimana hasil
wawancara yang telah dilakukan kepada salah satu petani jagung yang
mengatakan bahwa:

“Pemberian Bantuan yang dilakukan oleh pemerintah memang sudah
dilaksanakan akan tetapi belum sepenuhnya maksimal dan merata

de ‘ﬁg;,-tﬂ

)

lebih responsive terhadap “kepentmgan—masyarakat itu sendiri, dimana paran
didalam pelayanan masyarakat yang telah berjalan selama ini beralih dari
pelayanan yang sifatnya sentralistik ke pelayanan yang lebih memberikan fokus
kepada pengelolaan yang berorientasi kepuasaan masyarakat. Dilain pihak
pelayanan yang diberikan oleh aparatur pemerintahan kepada masyarakat

diharapkan juga memiliki :
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a. Memiliki dasar hukum yang jelas dalam penyelenggaraannya,
b.Memiliki perencanaan dalam pengambilan keputusan

c. Memiliki tujuan sosial dalam kehidupan bermasyarakat

d. Dituntut untuk akuntabel dan transparan kepada masyarakat

e. Memiliki standarisasi pelayanan yang baik kepada masyarakat.

ng otonomi daerah dan Undang-
Undang no 6 tahun 2014 arakat memiliki kedaulatan yang
cukup luas ot *\ihlm MUH/! an pembangunan yang
Q\QK‘AS S J\ masyarakat di

@\ iia‘r.;y/’ e

""ﬁ..n S

"'I
X0,

Undang-undang No 32 Ta

pelaksanaan program-progta
aparatur desa tidak negatif dalam menjalankan tugas utama untuk memberikan
pelayanan terhadap masyarakat dan pelaksanaan pembangunan. Persepsi akan
timbul bila mana dalam menjalankan tugas tidak sesuai dengan harapan
masyarakat desa. Prosedur yang dipersulit dijadikan kepentingan pribadi atau

komunitas yang dipergunakan untuk kepentingan pribadi.
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Strategis Pemerintah Daerah dalam pengembangan petani jagung di
Kabupaten Jeneponto Kecamatan Batang secara sederhana dapat dibagi menjadi
tiga pilar utama, yaitu pemerintah, pasar dan komunitas. Masing-masing menurut
Suswono memiliki pilar paradigma, ideologi, nilai, norma, rules of the game dan

bentuk keorganisasian sendiri. Antara satu pilar dan lainnya sangat terkait erat.

Dan pemerintah pada umumnya menjadi,tumpuan sebagai fasilitator, dinamisator
\ ngan antara tiga pilar utama

N

angsung pemerintah
berperan sebagai “pengayom” yang mampu mendistribusikan manfaat sumber
daya alam secara adil dan merata sesuai dengan salah satu tujuan luhur kita
mendirikan Negara Indonesia yang tergambar di dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar kita. Namun, kenyataannya dengan adanya beberapa kebijakan

pertanian yang dilaksanakan oleh pemerintah malah mencekik petani. Misalnya
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saja; harga pupuk dan bibit yang melambung sedangkan harga jual hasil panen
mereka cenderung lebih murah.

Kendala pemerintah daerah dalam pendistribusian bantuan kepada
masyarakat petani jagung yang ada di Kecamatan Batang melalui Penyuluh
pertanian lapangan yang di berikan langsung kepada kelompok tani. Dalam

pendistribusian bantuan blas

penstribusian bantuan pusli

Kdtepetani jagung di setiap desa
‘/-4{!\5 MUH-Q -‘34\ ot di setiap Kecamatan
sKASSq
/P

\\\ hhf/f/

1,., %. A

ami kendala keterbatasan personil dalam

Dinas Pertanian harus dilengkapi dengan bermacam-macam inisiatif dari badan

pemerintahan nasional lainnya, pemerintahan lokal yang akan berada di garis
depan dalam pengimplementasikan program, organisasi produsen di pedesaan
yang bergerak dibidang agribisnis, dan para petani yang harus menjadi partner

penting demi mendukung proses penting perubahan. Selain dari pada itu, peneliti
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juga menarik kesimpulan tentang upaya yang harus dilakukan pemerintah dalam
pencapaian hasil dari pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:
Pertama,

Upaya itu harus terarah (targetted). Ini yang secara populer disebut
pemihakan. Ia ditujukan langsung kepada yang memerlukan, dengan program
iy

yang dirancang untuk mengatasi masélchnya dan sesuai kebutuhannya.

= [ f{.‘\ if karena
\\i
*1% &"ﬂ pian C elain itu

X

Juga lingkup bantuan menjadi-terialu Tuas-katau penanganannya dilakukan secara
individu. Karena itu seperti telah disinggung di muka, pendekatan kelompok
adalah yang paling efektif, dan dilihat dari penggunaan sumber daya juga lebih
efisien.

Di samping itu kemitraan usaha antara kelompok tersebut dengan

kelompok yang lebih maju harus terus-menerus di bina dan dipelihara secara
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saling menguntungkan dan memajukan. Dalam upaya ini perlu dilibatkan semua
lapisan masyarakat, baik pemerintah maupun dunia usaha dan lembaga sosial dan
kemasyarakatan, serta tokoh tokoh dan individu-individu yang mempunyai
kemampuan untuk membantu.

Dalam konteks pemberdayaan petani perlu dilakukan kegiatan-kegiatan

mengembangkan kelompok ta tani yang tangguh, terutama di
bidang ekonomi, sosials# mpok tani ini dengan
menfasilitasi proses “ Ft Wt MUH!" @ akat ibisnis,

o2 ‘R‘Nﬁh S.
Eﬁ.f#

Memberdayakan gandung —pula~a indungi. Dalam proses
pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena
kurang pemberdayaan masarakat petani dalam menghadapi yang kuat. Pemihakan
yang dimaksud adalah segala upaya yang dilakukan harus terarah atau tepat
ditujukan kepada masyarakat petani yang memerlukan. Melindungi harus dilihat

sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang.
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Pemberdayaan masyarakat petani bukan membuat masyarakat menjadi makin
tergantung pada berbagai program pemberian (charity).Dengan demikian tujuan
akhirnya adalah memandirikan masyarakatpetani khususnya yang ada di Desa
Maccini Baji, memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri
ke arah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan. Penulis

mewawancarai seorang pengurus kélompok tani Desa Maccini Baji dan beliau

mengatakan:

yang perlu diperha

dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa informan yang
dianggap mampu dan cakap untuk memberikan informasi ilmiah terkait dengan
strategi pemerintah dalam upaya mensejahterakan masyarakat petani,
sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu informan dengan inisial AL

pekerjaan Tani menturkan bahwa :
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“Perhatian pemerintah Desa dalam upaya mensejahterakan masyarakat
tani di Desa Maccini Baji masih belum dirasakan. Dan saya kira
pemerintah Desa juga memiliki stretegi untuk mendorong kesejahteraan
kami sebagai petani, hal ini bisa dilihat bahwa pemerintah Desa kurang
melakukan pengawasan terhadap wusaha-usaha pertanian, bahkan
pemerintah Desa juga kurang melakukan lobby untuk mendapatkan
bantuan dari pemerintah daerah melalui dinas terkait. Jadi sejauh ini
kami melihat bahwa pemerintah desa perlu ada perhatian khusus bagi
masyarakat petani. Karena kalau ini hanya dibiarkan akan berdampak
bagi kesejahteraan para petani dan tentunya sangat merugikan
masyarakat petani jagung‘ . «"Wawancara A.L),Tgl 2 Januari 2017.

%» enahal i ; tan yang

(i5%
.:f{, , [ 1 modal dasar

1-\:1 | FRnLis Berangkat dari

Pemerintah daerah memiliki tugas, fungsi dan peranan yang harus
dijalankan dalam memberdayakan petani baik secara langsung seperti pemberian
pembekalan dan pengetahuan kepada petani tentang usaha pertanian, maupun
secara tidak langsung seperti pemberian modal dalam usaha. Menyikapi hal
tersebut, peranan pemerintah daerah perlu untuk dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya demi meningkatkan dan mensejahterahkan para petani yang berada di
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Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto. Selain itu peranan pemerintah daerah
dalam pemberdayaan masyarakat petani dapat terbentuk melalui pemberian
kemandirian bagi petani, pemberian informasi, motivasi, kerja sama serta
pemasaran hasil produksi yang secara tidak langsung dapat membawa petani yang

tergabung dalam kelompok tani memiliki daya saing tinggi dalam kemandirian

serta kebersinambungan masyarakdiivang maju sesuai dengan swasembada

masyarakat.

anvya

Qé‘
pengendalian pc ’Pp{tf "'“'} A m h\.‘ D P‘ﬁ

daerah tidak hanya
mengatur penyelenggaraat an juga mengatur
dalam pemberdayaan kelompok dan masyarakat petani dalam memberikan
sosialisasi, pengarahan, bimbingan teknis, dan juga memberikan contoh langsung
untuk terlibat dalam usaha pertanian. Menciptakan kemandirian bagi para petani

merupakan peranan pemerintah desa dalam memberdayakan kelompok tani.

Apabila dikaji dengan teori David C. Korten tentang pembangunan yang berpusat
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pada manusia (people contered developmant) masuk dalam golongan
pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan harus diletakkan pada

masyarakat sendiri.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari berbagai pembahasan diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan

tentang strategi pemerintah daerah dalam pemberdayaan petani jagung sebagai

berikut:
Strategi pemerintah ga r/\w e adalah menciptakan kondisi
yang kondusif b _/ P M UH - Adi\ ah Kecamatan Batang
./a WKASS L) \. -
I

\ diih. /

* &

melalui

(BLBU) maup pantuan modal usaha yang di
berikan kepada kelompok tani melalui gabungan kelompok tani (Gapoktan) juga

bantuan simpang dengan sumber anggaran Perusahaan Pemberdayaan Agrobisnis

Pedesaan (PUAP)
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B. Saran
1. Penerapan Kebijakan meningkatkan suatu produktivitas yang di capai melalui
perbaikan mutu benih dan pemupukan yang berimbang. Pengendalian
organisme penggangu tanaman (OPT), pengairan dan penggunaan alsintan
untuk menekan kehilangan hasil pada saat panen.
2. Peningkatan dan keterampilan p
pengelolaan usaha ../ cmi_komersial, jagung yang di
hasilkan petant /ﬂ{k&ﬁ MUH{! \ ) i
Pan éy\rhKAS'SJq perubahan karena
< f
. ot 5 \'\i‘i hrff//
) @}-“& ..t,-:;.@:-;/ » ‘JT-
5 Ik mer \@? *.- baga yang

gu g di Kecamatan Batang tingkatan
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